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 Perataan laba merupakan suatu proses yang dilakukan manajemen untuk 
mengurangi fluktuasi laba agar laba yang dilaporkan sesuai dengan tingkat yang 
diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
risiko keuangan, nilai perusahaan dan dividend payout ratio terhadap praktik 
perataan laba.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018. Sampel penelitian ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 12 
perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, nilai perusahaan, 
dan dividend payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan laba, sedangkan 
risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
Kata kunci: profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, devident payout,  


















 Income smoothing is a process by management to reduce fluctuations in 
earnings so that reported earnings are in accordance with the desired level. The 
purpose of this study was to determine the effect of profitability, financial risk, 
firm value and dividend payout ratio to the income smoothing .  
 The population in this study are all manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in the period 2015-2018. The research sample was 
determined using the purposive sampling method. The selected sample were 12 
companies. The data analysis method used is logistic regression analysis.  
 The results of this study show that the  profitability, firm value, and 
dividend payout has an affect on income smoothing. While financial risk does not 
affect on income smoothing. 
Keywords: profitability, financial risk, firm value, dividend payout ,income   
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A. Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan dunia usaha menuntut adanya persaingan bisnis yang 
semakain ketat. Persaingan ini mendorong para manajer untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kinerja perusahaannya. Baik buruknya kinerja suatu 
perusahaan akan mengakibatkan semakin banyak pula aliran dana yang akan 
diterima dari investor. Gambaran kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan 
keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang 
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan perusahaan 
merupakan informasi mengenai kinerja perusahaan dalam kurun waktu satu 
periode yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, lapororan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Sumarno dan Heriyanto, 
2012).  
  Laporan keuangan merupakan bentuk sarana untuk pertanggungjawaban 
tentang apa yang telah dilakukan atau dikerjakan oleh manajemen atas sumber 
daya pemilik (Sidartha dan Erawati, 2017). Disamping itu laporan keuangan dapat 
juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada 
pihak-pihak diluar perusahaan (Baridwan, 2004:17). Laporan keuangan juga 
merupakan cerminan dari suatu kondisi perusahaan, karena di dalam laporan 
keuangan terdapat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 
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berkepentingan dengan perusahaan. Pemakai laporan keuangan dapat dibedakan 
menjadi beberapa pihak yaitu: manajemen, pemgang saham, kreditor, pemerintah, 
karyawan, perusahaan, pemasok, konsumen, dan masyarakat umum lainnya yang 
pada dasarnya dapat dibedakan menjadi 2 kelompok besar yaitu pihak eksternal 
dan pihak internal (Hery, 2015 dalam Arum, 2017). Pada umumnya, perhatian 
para pemakai laporan keuangan hanya berfokus pada laba yang terdapat dalam 
laporan laba rugi untuk menilai kinerja sebuah perusahaan yang digunakan untuk 
mengambil keputusan oleh karena itu, manajemen menyadari hal ini dan 
cenderung melakukan manajemen laba (Peranasari dan Dharmadiaksa, 2014).  
  Menurut Sofyan (2004) dalam Hamzah (2017) Tujuan utama dari laporan 
keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan 
keputusan ekonomi yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang 
timbul, sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan, dan 
arus kas. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini harus dijelaskan dalam 
laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang 
dilaporkan tidak saja aspek kuantitatif saja, tetapi mencakup penjelasan-
penjelasan lainnya yang perlu dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur 
secara obyektif. 
  Laporan keuangan tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai sarana 
informasi dalam mengambil keputusan ekonomi, salah satu informasi yang 
biasanya digunakan untuk pengambilan suatu keputusan adalah laba (Budiasih, 
2009). Laba merupakan salah satu informasi potensial yang tekandung didalam 
laporan keuangan dan yang sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal 
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perusahaan. Pentingnya informasi laba ini menyebabkan pihak manajemen 
cederung melakukan tindakan manajemen laba. Informasi yang terkandung dalam 
laba bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja dari manajemen apakah baik 
atau tidak, membantu memprediksi hasil laba di masa datang, dan memprediksi 
kemampuan perusahaan meminjam dana kepada kreditor (Peranasari dan 
Dharmadiaksa, 2014). 
  Perhatian investor seringkali terpusat pada laba sehingga hal tersebut 
membuat manajemen terdorong untuk melakukan perilaku yang tidak semestinya 
(dysfunctional behavior) (Peranasari dan Dharmadiaksa, 2014). Disfunctional 
behavior dipengaruhi oleh adanya asimetri informasi dalam konsep teori 
keagenan, konflik keagenan akan muncul apabila tiap-tiap pihak, baik prinsipal 
maupun agen mempunyai perbedaan kepentingan dan ingin memperjuangkan 
kepentingan masing-masing (Budiasih, 2009). 
  Menurut Juniarti dan Carolina (2005) Adanya perubahan informasi atas 
laba bersih suatu perusahaan melalui berbagai cara akan memberikan dampak 
yang cukup berpengaruh terhadap tindak lanjut para pengguna informasi yang 
bersangkutan tidak terkecuali penerapan perataan laba oleh suatu perusahaan. 
informasi laba tersebut mendorong manajer untuk melakukan manajemen atas 
laba (earnings management). Salah satu tindakan manajemen atas laba yang dapat 
dilakukan oleh manajemen adalah tindakan income smoothing (perataan laba). 
Tindakan perataan laba dapat didefinisikan sebagai suatu sarana yang digunakan 
manajemen untuk untuk mengurangi variabilitas urutan-urutan pelaporan laba 
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relatif terhadap beberapa urutan-urutan target yang terlihat karena adanya 
manipulasi variabel-variabel akuntansi atau riil (Khafid, 2002).  
  Menurut Noviana dan Yuyetta (2011) Perataan laba adalah cara yang 
digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar 
sesuai dengan target yang diinginkan baik melalui metode akuntansi atau 
transaksi. Praktik perataan laba terkait erat dengan konsep manajemen laba. 
Penjelasan tentang manajemen laba dengan menggunakan pendekatan teori 
keagenan (Agency Theory) yang menyatakan bahwa praktik manajemen laba 
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik 
(principal) yang timbul ketika semua pihak berusaha untuk mencapai atau 
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. 
  Terdapat tiga jenis strategi manajemen laba yaitu (1) Manejer 
meningkatkan laba periode kini, (2) Manajer melakukan big bath, (3) Manajer 
mengurangi fluktuasi laba dengan praktik perataan laba (income smoothing). Dari 
ketiga jenis strategi manajemen laba tersebut praktik perataan laba (income 
smoothing) merupakan strategi yang banyak digunakan manajemen dalam 
merekayasa laporan keuangannya. Tindakan maajemen untuk melakukan perataan 
laba umumnya didasarkan atas berbagai alasan baik untuk memuaskan 
kepentingan pemilik perusahaan, seperti menaikan nilai dari perusahaan, sehingga 
muncul anggapan bahwa perusahaan bersangkutan yang memiliki risiko yang 
rendah dalam menaikkan harga saham perusaahan maupun untuk memuaskan 
kepentingannya sendiri (oportunistik) seperti mendapatkan kompensasi dan 
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mempertahankan posisi jabatannya (Carolina dan Juniarti, 2005 dalam Prabayanti 
dan Yasa, 2011).  
  Di Indonesia kasus praktik perataan laba bukan merupakan hal baru, 
karena beberapa kasus pernah terjadi dalam beberapa tahun kebelakang. 
Fenomena adanya kecurangan akuntansi dalam laporan keuangan PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk (AISA) tahun 2019 Poin-poin itu di antaranya yang pertama, 
terdapat dugaan overstatement sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, 
persediaan, dan aset tetap Grup AISA dan sebesar Rp 662 miliar pada penjualan 
serta Rp 329 miliar pada EBITDA Entitas Food. Yang kedua, terdapat dugaan 
aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun dengan berbagai skema dari Grup AISA 
kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama antara lain 
dengan menggunakan pencairan pinjaman AISA dari beberapa bank, pencairan 
deposito berjangka, transfer dana di rekening Bank, dan pembiayaan beban Pihak 
Terafiliasi oleh Grup AISA. Yang ketiga terkait hubungan dan transaksi dengan 
Pihak Terafiliasi, tidak ditemukan adanya pengungkapan (disclosure) secara 
memadai kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) yang relevan (Yetna, 
2019). 
  Ada banyak faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan praktik 
perataan laba diantaranya adalah profitabilitas, Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan manajemen dalam 
mengelolan perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas 
maka semakin baik, artinya perusahaan memiliki kinerja baik dalam 
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mengahsilkan laba bersih baik dari hasil penjualan maupun modal sendiri 
(Widana dan Yasa, 2013 dalam Arum, 2017).  
  Menurut Kuntarto (2009) dalam Amanza (2012) praktik perataan laba 
cenderung dilakukan oleh perusahaan yang profitabilitasnya rendah dan dalam 
keadaan beresiko, karena ingin memperlihatkan bahwa laporan laba rugi lebih 
baik dan tingkat fluktuasi tidak terlalu tinggi, sehingga dapat menarik investor. 
Hasil penelitian Setiawan (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap perataan laba. Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan 
semakin besar peluang melakukan praktik tersebut. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Prabayanti dan Yasa (2011), Anggraini (2009), 
Budiasih (2009), dan Peranasari dan Dharmadiaksa (2004) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sedangkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ginantra dan Putra (2015), Amanza (2012), 
Noviana dan Yuyetta (2011), dan Budileksmana dan Andriani (2005) 
menunjukkan hasil yang berbeda yaitu profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba. 
  Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah 
Risiko keuangan. Bither dan Dolan, (1996) dalam Amanza, (2012) 
mengemukakan bahwa perusahan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi 
menyebabkan manajemen cenderung untuk tidak melakukan perataan laba karena 
perusahaan tidak ingin berbuat sesuatu yang membahayakan didalam jangka 
panjang. Namun, Suranta dan Merdistuti (2004) dalam Amanza (2012) meneliti 
pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajemen terhadap tindakan 
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perataan laba dan menyimpulkan bahwa pemilihan kebijakan akuntansi tersebut 
dilakukan untuk menghindari penganggaran atas perjanjian utang, sehingga 
perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi akan cenderung 
melakukan perataan laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak atas perjanjian 
hutang. Terdapat ketidak konsistenan mengenai hasil penelitian variabel risiko 
keuangan terhadap perataan laba, oleh karena itu penelitian terhadap pengaruh 
risiko keuangan terhadap perataan laba menarik untuk dilakukan. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2016), 
Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), dan Anggriani (2009) yang menyatakan 
bahwa risiko keuangan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Akan tetapi 
hasil penelitian yang dilakukan Ginantra dan Putra (2015), Noviana dan Yuyetta 
(2011), Prabayanti dan Yasa (2011), dan Budiasih (2009) menunjukkan hasil yang 
berbeda, yaitu risiko keuangan tidak berpengaruh praktik perataan laba. 
  Nilai perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi perataan 
laba. Nilai perusahaan yang baik membentuk citra perusahaan yang baik bagi 
investor sehingga investor cenderung membeli saham pada perusahaan dengan 
nilai pasara yang baik (Peranasari dan Dharmadiaksa, 2014). Perusahaan yang 
memiliki nilai perusahaan yang tinggi cenderung melakukan praktik perataan 
laba. Hal ini dikarenakan suatu perusahaan dengan nilai yang tinggi memiliki 
tingkat kestabilan laba yang tinggi pula sehinnga dapat lebih menarik investor 
untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut (Arum, 2017). 
  Sedangkan menurut Suranta dan Merdistusi (2004) dalam Adi (2015) 
menyimpulkan bahwa perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi akan 
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cenderung melakukan praktik perataan laba untuk tetap dapat mempertahankan 
nilai pasar perusahaan tersebut sehingga dapat menarik arus sumber daya masuk 
ke dalam perusahaan. Penelitian Sonadi (2018), Saputri dkk (2017), Arum (2017), 
dan Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) Menyatakan bahwa nilai perusahaan 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Namun hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Noviana dan Yuyetta (2011) dan Anggriani (2009) bahwa nilai 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 Selain faktor profitabilitas, risiko keuangan, dan nilai perusahaan, variabel 
lain yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba adalah Dividend Payout 
ratio. Dividend Payout ratio menggambarkan besarnya presentase laba yang 
dibagiakan kepada pemegang saham dalam bentuk kas. Jika terjadi fluktuasi di 
dalam laba, perusahaan yang menerapkan kebijakan dividen dengan tingkat 
dividend payout ratio yang tinggi memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan 
dengan perusahaan yang menerapkan kebijakan tingkat dividend payout ratio 
yang rendah. Dengan demikian suatu perusahaan yang menerapkan kebijakan 
tingkat dividend payout ratio yang tinggi lebih cenderung untuk melakukan 
tindakan perataan laba (Noviana dan Yuyetta, 2011). 
  Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari dkk (2017),   
Noviana dan Yuyetta (2011) dan Budiasih (2009) yang menyatakan bahwa 
Dividend Payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ginantra dan Putra (2015), Santoso dan Salim 
(2012), dan Kustono (2009) menunjukan hasil yang berbeda bahwa Dividend 
Payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  
 9 
 
  Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan penelitian yang 
dilakukan oleh Lathifah (2018) hasil penelitian menunjukkan profitabilitas dan 
nilai perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan risiko keuangan 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Penelitian yang dilakukan oleh Utari 
dkk (2017) hasil penelitian menunjukkan profitabilitas dan  financial leverage 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan dividend payout ratio 
berpengaruh terhadap perataan laba. Penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati 
(2017) hasil penelitian menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap perataan 
laba, sedangkan dividend payout ratio dan financial leverage tidak berpengaruh 
terhadap perataan laba. 
  Penelitian mengenai perataan laba memiliki beragam hasil dan kesimpulan 
yang berbeda. Hal ini menjadi menarik bagi peneliti untuk kembali melakukan 
penelitian guna mengkonfirmasi beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba. 
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Risiko keuangan, Nilai 
perusahaan, dan Dividend Payout  Terhadap Praktik Perataan Laba (Studi 
Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)” 







B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
2. Apakah Risiko keuangan berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
3. Apakah Nilai perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
4. Apakah Dividend Payout berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor  yang mempengaruhi 
praktik perataan laba khususnya untuk menjelaskan : 
1. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah Risiko keuangan berpengaruh terhadap praktik 




3. Untuk mengetahui apakah Nilai perusahaan berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
4. Untuk mengetahui apakah Dividend Payout berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan secara 
empiris terkait praktik perataan laba di suatu perusahaan yang merupakan 
rekayasa manajerial dalam menyusun laporan keuangan. Dan sebagai 
sarana menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 
profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, dan dividend payout 
terhadap perataan laba (income smoothing). Selain itu, juga dapat 
digunakan dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk memperkuat 
penelitian sebelumnya tentang perataan laba. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 
pengetahuan khususnya mengenai Pengaruh profitabilitas, risiko 
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keuangan, nilai perusahaan, dan Dividend Payout ratio terhadap 
praktik perataan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
b. Bagi pihak manajemen perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pertimbangan sebagai acuan bagi manajemen dalam mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan perataan laba. 
c. Bagi Investor dan kreditor 
Berguna untuk dasar pengambilan keputusan yang lebih tepat serta 
lebih cermat dalam melihat kualitas laba yang dilaporkan. 
d. Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bacaan 










 BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Grand Theory 
1.  Teori Keagenan (Agency Theory) 
   Menurut Anthony dan Govindarajan (2005) dalam Setiawan (2018) 
teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen. Teori 
agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi 
oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 
kepentingan antara prinsipal dan agen. Dalam teori ini, agen adalah 
manajemen sedangkan principal adalah pihak-pihak yang menyerahkan 
modalnya untuk dikelola oleh manajemen. Pihak-pihak yang dimaksud yaitu 
pemegang saham dan kreditur. Dalam teori ini, principal cenderung hanya 
tertarik pada jumlah pengembalian atas investasi yang telah dikeluarkan, 
sedangkan agent tertarik kepada kompensasi keuangan dan kebutuhan 
psikologisnya serta hal lain yang terkait dengan hubungan keagenan. 
   Menurut Noviana dan yuyetta (2011) teori keagenan menyatakan 
bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi konflik kepentingan antara 
manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak 
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang 
dikehendakinya. Konflik kepentingan yang terjadi antara manajemen dan 
pemilik menyebabkan munculnya biaya keagenan. Menurut Jensen dan 
Meckling (1976) dalam Setiawan (2018) secara spesifik menyebutkan 
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bahwa biaya-biaya keagenan merupakan penjumlahan dari biaya-biaya 
pengeluaran untuk pengawasan yang ditanggung oleh pemilik, biaya-biaya 
pengikatan yang ditanggung oleh agen dan kehilangan atau kerugian residu 
(residual loss). 
 
2. Manajemen Laba (Earnings Management) 
  Pengertian dari manajemen laba yaitu usaha dari manajemen dalam 
memanipulasi laporan keuangan dengan sengaja dalam batasan yang 
diperbolehkan oleh prinsip-prinsip akuntansi yang memiliki tujuan untuk 
memberikan informasi yang dapat mengelabuhi para pengguna laporan 
keuangan untuk kepentingan para manajer (Ginantra dan Putra, 2015). 
Menurut Assih dan Gudono (2000) dalam Dewi (2011) mengartikan 
manajemen laba sebagai suatu proses yang dilakukan dengan sengaja dalam 
batasan prinsip akuntansi berterima umum untuk mengarahkan pada suatu 
tingkat yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. 
  Menurut Sulistyanto (2008:6) Manajemen laba didefinisikan 
sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensikan atau 
mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan 
untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 
perusahaan. Intervensi itu dilakukan manajer perusahaan dalam kerangka 
standar akuntansi, yaitu masih menggunakan metode dan prosedur akuntansi 
yang diterima dan diakui secara umum. 
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  Sedangkan menurut Tarjo dan Sulistyowati (2005) dalam Amanza 
(2012) manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan 
tertentu dalam laporan keuangan dan transaksi untuk mengubah laporan 
keuangan sebagai dasar untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang 
mengandalkan angka-angka akuntansi yang dilaporkan. Manajemen laba 
dapat terjadi karena manajer diberi keleluasaan untuk memilih metode 
akuntansi yang akan digunakan dalam mencatat dan mengungkapkan 
informasi keuangan privat yang dimiliki. Manajemen laba merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi kreadibilitas laporan keuangan. 
Manajemen laba juga menambahkan bias dalam laporan keuangan dan dapat 
menganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil 
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa. 
  Menurut Rahmawati dkk (2007) dalam Setiawan (2018) Pola 
manajemen laba salah satunya dapat dilakukan dengan cara meratakan laba 
yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu 
besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif 
stabil. 
 
3.   Perataan Laba (income smoothing) 
  Perataan laba merupakan strategi manajemen yang dilakukan 
dengan sengaja dengan tujuan agar laba terlihat tidak berfluktuasi sehingga 
laba yang dilaporkan tampak stabil dan menarik perhatian pemakai laporan 
keuangan. Pola perataan laba yang dilakukan oleh manajemen dapat berupa 
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penundaan pengakuan pendapatan atau beban atau meningkatkan dan 
menurunkan laba beberapa periode (Marpaung, 2018).  
  Menurut Noviana dan Yuyetta (2011) Perataan laba adalah cara 
yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang 
dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik melalui metode 
akuntansi atau transaksi. Praktik perataan laba terkait erat dengan konsep 
manajemen laba. Penjelasan tentang manajemen laba dengan menggunakan 
pendekatan teori keagenan yang menyatakan bahwa praktik manajemen laba 
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemilik 
(principal) yang timbul ketika semua pihak berusaha untuk mencapai atau 
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya  
  Sedangkan menurut Ginantra dan Putra (2015) Perataan laba yaitu 
proses yang dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba 
dengan memindahkan pendapatan dari tahun yang pendapatannya tinggi ke 
periode yang pendapatan rendah sampai dengan tingkat laba yang dianggap 
normal. Praktik perataan laba cenderung dilakukan oleh perusahaan yang 
profitabilitasnya rendah dan dalam keadaan berisiko, karena ingin 
memperlihatkan bahwa laporan laba rugi lebih baik dan tingkat fluktuasi 
tidak terlalu tinggi, sehingga dapat menarik investor (Kuntarto, 2009 dalam 
Amanza, 2012). 
  Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi manajer untuk 
melakukan perataan laba yaitu tipe industri, risiko spesifik, risiko keuangan, 
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pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, dividend 
payout ratio, profitabilitas, net profit margin, tax income, reputasi auditor, 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan publik. Penulis hanya memakai 
variabel Profitabilitas, Resiko keuangan, Nilai perusahaan dan Dividend 
payout ratio dalam penelitian ini. 
4. Profitabilitas 
  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan selama periode 
tertentu untuk mengahasilakan laba. Profitabilitas merupakan ukuran yang 
dijadikan oleh para investor untuk menilai sehat atau tidaknya suatu 
perusahaan dan juga dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 
investasi kedepannya (Suwito dan Herawaty, 2005). Sedangkan menurut 
Butar dan Sudarsi (2012) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, 
maupun modal sendiri. Profitabilitas merupakan ukuran penting yang sering 
kali dijadikan dasar investor dalam menilai sehat tidaknya perusahaan, yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi keputusan untuk menjual atau membeli 
saham suatu perusahaan. Profitabilitas juga sering kali digunakan kreditor 
untuk memutuskan pinjaman mereka kepada suatu perusahaan. 
  Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik artinya 
perusahaan memiliki kinerja yang baik dalam menghasilkan laba bersih dari 
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hasil penjualan maupun modal sendiri (Widana dan Yasa, 2013 dalam 
Arum, 2017).  
 
5. Risiko Keuangan 
  Risiko keuangan merupakan risiko yang berhubungan dengan 
segala macam resiko yang berhubungan dengan keuangan (Peranasari dan 
Dharmadiaksa ,2014). Sedangkan menurut Agustianto (2014) dalam 
Setiawan (2018)  Risiko keuangan menggambarkan sejauh mana 
pembiayaan suatu perusahaan dibiayai dengan liabilitas. Risiko keuangan 
biasa disebut juga dengan  leverage. 
  Menurut Ginantra dan Putra (2015) penggunaan hutang akan 
menentukan tingkat financial leverage perusahaan. financial laverage 
dipandang sebagai hal yang penting dalam perusahaan dengan berdasarkan 
penggunaan sumber keuangan yang memiliki beban tetap dengan tujuan 
untuk menghasilkan laba yang lebih besar. Serta jika perusahaan memiliki 
hutang yang relatif besar tentunya akan mempunyai risiko semakin 
meningkat, sehingga semakin besar rasio leverage maka resiko yang 
ditanggung pemilik juga semakin meningkat. 
  Menurut Anggriani (2009) Semakin besar hutang perusahaan maka 
semakin besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan 
meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut 
perusahaan akan cenderung melakukan praktik perataan laba. Alasan lain 
perusahaan melakukan pertaan laba untuk menghindari pelanggaran 
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perjanjian hutang, hal ini dapat dilihat melalui kemampuan perusahaan 
tersebut untuk melunasi hutangnya dengan menggunakan aktiva yang 
dimiki. Perusahaan yang memiliki tingkat risiko keuangan yang tinggi 
diduga melakukan praktik perataan laba karena perusahaan terancam default 
sehingga manajemen membuat kebijakan yang dapat meningkatkan 
pendapatan (Dewi dan Prasetiono, 2012). 
 
6. Nilai Perusahaan 
  Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 
calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, yang tercermin dari harga 
saham (Husnan, 2004 dalam Anggriani, 2009). Nilai perusahaan yang baik 
membentuk citra perusahaan yang baik bagi investor sehingga cenderung 
membeli saham pada perusahaan dengan nilai pasar yang baik (Peranasari 
dan Dharmadiaksa, 2014). Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang 
tinggi akan cenderung melakukan praktik perataan laba. Hal ini dikarenakan 
suatu perusahaan dengan nilai yang tinggi memiliki tingkat kestabilan laba 
yang tinggi pula sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modal 
pada perusahaan tersebut (Arum, 2017). 
  Herawaty (2008) dalam Saputri dkk (2017) menyatakan bahwa 
nilai perusahaan merupakan pandangan investor terhadap perusahaan yang 
terkait dengan harga saham. Perusahaan yang memiliki harga saham yang 
bagus biasanya disebut perusahaan besar dan akan mendapat lebih banyak 
perhatian dari berbagai pihak seperti para analis, investor maupun 
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pemerintah. Ketika investor memberikan penilaian yang bagus terhadap 
saham perusahaan, maka dampaknya adalah pada nilai perusahaan. 
Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu 
perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan 
utama perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham, harga saham yang 
tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi (Riadianto, 2016). 
7. Dividend Payout Ratio 
  Dividend payout ratio merupakan perbandingan antara deviden 
yang dibayarkan dengan laba bersih yang didapatkan. Dividend payout ratio 
menggambarkan besarnya presentase laba yang dibagikan kepada pemegang 
saham dalam bentuk kas. Perusahaan yang menetapkan kebijakan berupa 
tingkat dividend payout ratio yang tinggi, memiliki resiko yang tinggi pula 
saat terjadi fluktuasi laba jika dibandingkan dengan perusahaan tingkat 
dividend payout ratio yang rendah. Dividend payout ratio yang mengecil 
dapat berakibat merugikan para investor tetapi dari aspek keuangan didalam 
perusahaan (Noviana dan Yuyetta, 2011).  
  Menurut Mulyawan (2015) dalam Setiawati (2017) bagian 
keuntungan yang di bayarkan oleh perusahaan kepada pemegang saham. 
Oleh karena itu, dividend merupakan bagian dari penghasilan yang 
diharapkan oleh para pemegang saham. Pada umumnya perusahaan yang 
membagikan deviden pada tingkat yang stabil dan naik secara teratur. Hal 
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ini disebabkan karena investor cenderung menyukai deviden yang naik 
secara stabil. Sedangkan kenaikan deviden biasanya mengidentifikasi bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik dan keberlangsungan 
hidup perusahaan tinggi (Gumanti, 2017 dalam Setiawan, 2018).  
  
B. Studi Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang tindakan 
manajemen dalam melakukan perataan laba pada perusahaan yang 
disajikan dalam tabel berikut : 
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C. Kerangka Pemikiran 
  Kerangka pemikiran adalah serangkian konsep dan kejelasan 
hubungan antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan 
tinjauan pustaka, dengan meninjau teori yang disusun dan hasil-hasil 
penelitian yang terdahulu yang terkait. 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba 
 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mengahasilkan laba. Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa 
besar tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat 
profitabilitas maka semakin baik kinerja manajemen dalam mengelola 
suatu perusahaan, sedangkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
rendah akan cenderung untuk melakukan perataan laba dibandingkan 
perusahaan dengan profitabilitas tinggi (Amanza, 2012).  
 Menurut Juniarti dan Carolina (2005) Fluktuasi profitabilitas yang 
rendah akan menurun memiliki kecendurungan bagi perusahaan tersebut 
untuk melalukan perataan laba, Hal ini dipicu jika perusahaan dalam 
menentukan kompensasi bonus berdasarkan pada besarnya profit yang 
dihasilkan. Sedangkan menurut Suwito dan Herawaty (2005) Profitabilitas 
merupakan ukuran penting untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan 
mempengaruhi investor untuk membuat keputusan. 
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 Profitabilitas diukur rasio Return on Total Asset (ROA) 
berdasarkan perbandingan antara laba setelah pajak dengan aktiva. 
Menurut Assih dkk (2002) dalam Budiasih (2009) Perusahaan yang 
memiliki ROA yang lebih tinggi cenderung melakukan perataan laba 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih rendah karena manajemen 
tahu akan kemampuan untuk mendapatkan laba pada masa mendatang 
sehingga memudahkan dalam menunda atau mempercepat laba.  
 Uraian di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawan (2018), Prabayanti dan Yasa (2011), Anggraini (2009), Budiasih 
(2009), dan Peranasari dan Dharmadiaksa (2004) yang menunjukkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
2. Pengaruh Risiko Keuangan terhadap Praktik Perataan Laba 
 Risiko keuangan merupakan risiko yang berhubungan dengan 
segala macam resiko yang berhubungan dengan keuangan (Peranasari dan 
Dharmadiaksa, 2014) . Sedangkan menurut Agustianto (2014) dalam 
Setiawan (2018)  Risiko keuangan menggambarkan sejauh mana 
pembiayaan suatu perusahaan dibiayai dengan liabilitas. Risiko keuangan 
biasa disebut juga dengan  leverage. Leverage diproksikan dengan Debt to 
total asset yang diperoleh melalui perbandingan total utang dengan total 
aktiva. Indikasi perusahaan melakukan perataan laba dilihat dari 




 Menurut Sartono dalam Prasetya (2013) financial leverage 
menunjukan proporsi penggunaan utang untuk membiayai investasinya. 
Semakin besar utang perusahaan maka semakin besar pula resiko yang 
dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan 
yang semakin tinggi. Akibat kodisi tersebut perusahaan cenderung 
melakukan perataan laba. Perusahaan meskipun memiliki hutang yang 
besar akan diterima investor jika memiliki laba yang stabil dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki laba yang tidak stabil, karena dengan 
peningkatan hutang yang diikuti dengan stabilnya laba maka perusahaan 
dianggap baik dalam mengelola hutangnya dan dalam meningkatkan 
asetnya sehingga tidak merugikan baik dari investor maupun kreditor.  
 Uraian di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setyaningrum (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), dan Anggriani 
(2009) yang menunjukkan bahwa risiko keuangan berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba. 
3. Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba 
  Nilai perusahaan yang merupakan faktor yang mempengaruhi 
perataan laba. Nilai perusahaan yang baik membentuk citra perusahaan 
yang baik bagi investor sehingga investor cenderung membeli saham pada 
perusahaan dengan nilai pasar yang baik (Peranasari dan Dharmadiaksa, 
2014). Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi akan 
cenderung melakukan praktik perataan laba. Hal ini dikarenakan suatu 
perusahaan dengan nilai yang tinggi memiliki tingkat stabilan laba yang 
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tinggi pula sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modal 
pada perusahaan tersebut (Arum, 2017). 
  Tindakan perataan laba mempunyai hubungan timbal balik 
terhadap nilai perusahaan, karena perataan laba menghasilkan 
berkurangnya fluktuasi laba, sehingga dapat mencerminkan stabilitas 
kinerja perusahaan atau nilai perusahaan, demikian juga sebaliknya bahwa 
kinerja perusahaan atau nilai perusahaan merupakan faktor yang 
mempengaruhi tindakan perataan laba perusahaan (Purwanto, 2009).  
  Aji dan Mita dalam Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) 
menemukan semakin nilai perusahaan maka kecenderungan melakukan 
income smoothing lebih besar, dikarenakan nilai perusahaan yang baik 
dianggap laba yang dihasilkan perusahaan tersebut stabil sehingga menarik 
minat manajemen untuk melakukan perataan laba. Nilai perusahann yang 
baik berarti citra perusahaan dianggap baik bagi investor sehingga investor 
berkeinginan membeli saham tersebut. 
  Menurut Suranta dan Merdiastuti dalam Noviana dan Yuyetta 
(2011) perusahaan yang memiliki nilai pasar yang tinggi akan cederung 
untuk melakukan perataan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan akan 
cenderung menjaga konsistensi labanya agar nilai pasar perusahaan tetap 
tinggi sehingga dapat lebih menarik arus sumber daya ke dalam 
perusahaanya.  
  Uraian di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sonadi (2018), Arum (2017), Saputri dkk (2017), dan Peranasari dan 
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Dharmadiaksa (2014) yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan 
berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 
4. Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Praktik Perataan Laba 
 Dividend Payout Ratio menggambarkan besarnya persentase laba 
yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk kas. Perusahaan 
yang menetapkan kebijakan berupa tingkat dividend payout ratio yang 
tinggi, memiliki risiko yang tinggi pula saat terjadi fluktuasi laba jika 
dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat dividend payout ratio 
yang rendah. Dengan demikian suatu perusahaan yang menerapkan 
kebijakan tingkat dividend payout ratio yang tinggi lebih cenderung untuk 
melakukan tindakan perataan laba (Noviana dan Yuyetta, 2011).   
 Dividend diproksikan dengan dividend payout ratio (DPR) yaitu 
dihitung dengan cara membagi dividend payout ratio dengan earning per 
share. Rasio menggambarkan berapa presentase kas yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk membayar dividend (Martono dan Harjito, 2007 dalam 
Setiawan, 2018).    
 Menurut Ginantra dan Putra (2015) Dividend payout ratio 
merupakan perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba 
bersih yang didapatkan. DPR yang mengecil dapat berakibat merugikan 
para investor tetapi dari aspek keuangan di dalam perusahaan tentunya 
akan semakin tangguh (solid). Jika kucuran dari hasil keuntungan 
perusahaan stabil tentunya akan berakibat pada dukungan dividen dengan 
tingkat yang lebih besar daripada kucuran hasil keuntungan yang lebih 
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bervariasi, maka dapat memacu manajemen untuk melakukan perataan 
laba.   
 Sedangkan menurut Sartono dalam Budiasih (2009) menyatakan 
bahwa semakin besar dividend payout ratio menggambarkan semakin 
banyak laba yang dihasilkan oleh perusahaan, begtu pula untuk sebaliknya. 
Selain itu investor lebih menyenangi perusahaan-perusahaan yang 
memberikan deviden yang besar. Oleh karena itu, semakin besar dividend 
payout ratio semakin mendorong manajer untuk melakukan perataan laba.  
 Uraian di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Utari dkk (2018), Noviana dan Yuyetta (2011) dan Budiasih (2009) yang 
menunjukkan bahwa dividend payout ratio  berpengaruh positif terhadap 
praktik perataan laba. 
 Dari uraian diatas maka dapat gambarkan kerangka pemikiran 
 penelitiansebagai berikut :  
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D. Perumusan Hipotesis 
 Berdasarkan pemaparan variabel-variabel diatas, maka rumusan 
hipotesis penelitian ini adalah: 
H1  : Diduga Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
H2 : Diduga Risiko keuangan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
H3  : Diduga Nilai perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
  Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, analisis 
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang digunakan untuk 
menganalisis sesuatu yang ingin diketahui dengan menggunakan data berupa 
perhitungan angka dan data-data sekunder mengenai perataan laba. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber 
dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu http://www.idx.co.id. 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan yang go publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2015-2018. Dengan jumlah perusahaan 625 perusahaan.  
2. Sampel  
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan Metode Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 
teknik sampling yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu didalam 
pengambilan sampelnya melalui penetapan kriteria-kriteria yang dia nggap 




1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek indonesia pada periode 
tahaun 2015-2018.  
2. Perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan secara 
lengkap periode 2015-2018 yang telah diaudit oleh audit independen. 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak merugi pada periode 2015-2018. Karena 
penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik perataan laba. 
4. Perusahaan manufaktur menggunakan satuan mata uang rupiah dalam 
laporan keuangan selama periode tahun 2015-2018. 
5. Perusahaan menampilkan data dan informasi yang berkaitan untuk 
menganalisis variabel penelitian pada periode tahun 2015-2018. 
 Setelah melakukan indetifikasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
maka jumlah sampel yang dapat diperoleh sebanyak 12 perusahaan dengan 
periode pengamatan 4 tahun, sehingga total pengamatan sebanyak 48. 
Adanya kriterianya sebagai berikut : 
Tabel 3.1  





1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018. 
139 
2 Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap periode 2015-2018 yang 
telah diaudit oleh audit independen. 
(40) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 
tahun 2015 sampai 2018. 
(35) 
4 Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan satuan 





5 Perusahaan yang tidak menampilkan data dan informasi 
yang berkaitan untuk menganalisis variabel penelitian pada 
periode tahun 2015-2018. 
(35) 








C. Definisi Konseptual dan operasional 
1. Definisi Konseptual 
 Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
perataan laba, sedangkan variabel independen yang digunakan yaitu 
profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan dan dividend payout ratio. 
a. Perataan laba (Y) 
  Penelitian ini menggunakan perataan laba sebagai variabel 
dependen. Perataan laba (PL) merupakan tindakan yang dilakukan 
secara sengaja oleh manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba pada 
laporan keuangan suatu periode untuk tujuan tertentu. Perataan laba 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indeks eckel.   
  Menurut Badera dan Dewantari (2015) dalam Setiawan 
(2018) indeks eckel digunakan untuk mengukur perataan laba karena 
dapat membedakan smoother (perusahaan perata laba) dan non-
smoother (perusahaan bukan perata laba). Pengukuran ini digunakan 
untuk membedakan perusahaan yang melakukan perataan laba dengan 
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. Indeks eckel untuk 
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yang bukan perataan laba adalah ≥ 1 sedangkan untuk yang perataan 
laba < 1 (eckel, 1981). Dimana kategori 0 untuk perusahaan yang tidak 
melakukan pratik perataan laba dan kategori 1 untuk perusahaan yang 
melakukan praktik perataan laba. Rumus untukmenghitung peratan laba 
adalah sebagai berikut: 





CV = Koefisien Variasi Variabel 
ΔI = Perubahan Laba 
ΔS = Perubahan Penjualan 
CV ΔI atau CV ΔS dapat dihitung sebagai berikut : 





𝐶𝑉∆𝐼 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝑉∆𝑆 =
√∑(∆𝑋 − ∆𝑋)2 ∶ ∆𝑋¯
𝑛 − 1
 
Keterangan :  
ΔX = perubahan laba (I) atau pendapatan (S) 
ΔX = rata-rata perubahan laba (I) atau pendapatan (S) 
n  = banyaknya tahun yang diamati 
Kriteria perusahaan yang melakukan perataan laba adalah : 
(1).Apabila dalam perhitungan indeks eckel diperoleh hasil ≥ 1 maka 
perusahaan tersebut tidak dikategorikan melakukan praktik perataan 
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laba (CV ΔI > CV ΔS). (2).Apabila dalam perhitungan indeks eckel 
diperoleh hasil < 1 maka perusahaan tersebut dikategorikan melakukan 
praktik perataan laba (CV ΔI < CV ΔS). 
 
b. Profitabilitas (X1) 
  Rasio profitabilitas terdiri dari beberapa jenis yaitu Return 
on Asset (ROA) , Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) 
dan Gross Profit Margin (GPM). Masing-masing jenis rasio ini 
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan selama 
periode tertentu sesuai dengan kebijakan dari manajemen. Rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA. ROA 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya 
untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 






c. Risiko keuangan (X2) 
  Risiko keuangan dapat diukur dengan beberapa jenis rasio 
yaitu Debt to Total Asset (DAR), Debt to Total Equity (DER) dan Time 
Interst Earned (TIE). Rasio dalam mengukur variabel penelitian ini 
adalah Debt to Total Asset antara total utang atau liabilitas dengan total 
aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menggambarkan seberapa 
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besar kemampuan perusahaan dalam membayar liabilitas berdasarkan 
atas aset yang dimilikinya. Tingkat rasio yang tinggi juga 
mengindikasikan bahwa risiko perusahaan semakin besar karena harus 





d. Nilai perusahaan (X3) 
 Dalam beberapa penelitian, nilai perusahaan dapat didefinisikan 
melalui Price to Book Value Ratio (PBV) yang dihasilkan dari rasio 
antara nilai pasar ekuitas perusahaan terhadap nilai buku ekuitas 





e. Dividend payout ratio (X4) 
  Dividen dapat diproksikan dengan Dividend payout ratio 
(DPR). Dividend payout ratio diukur dengan membandingkan antara 
dividen per share dengan earning per share. Rasio ini menggambarkan 
seberapa presentase kas yang dikelurkan oleh perusahaan untuk 
membayar dividend (Martono dan Harjito, 2007 dalam Setiawan, 
2018).  
  Pada umumnya perusahaan akan membagi dividen pada 
tingkat yang stabil dan naik secara teratur. Hal ini disebabkan karena 
investor cenderung menyukai dividen yang naik secara stabil (Gumanti, 
2017 dalam Setiawan, 2018), Sedangkan kenaikan dividen biasanya 
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mengidentifikasi bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang 
baik dan keberlangsungan hidup perusahaan tinggi (Setiawan, 2018). 






2. Definisi Operasional Variabel 
 Merupakan penjelasan terkait variabel yang diteliti tentang 
indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang 
bersangkutan. Definisi Operasional variabel disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini : 













      Variabel Dummy 
kategori 0 untuk perusahaan 
yang tidak melakukan pratik 
perataan laba dan kategori 1 
untuk perusahaan yang 











































Price to Book Value 
Ratio (PBV) yang 
dihasilkan dari rasio 
antara nilai pasar 
ekuitas perusahaan 





























D. Teknik Pengumpulan data 
  Dalam Penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
dengan cara melihat, mencatat, dan menganalisis data sekunder yang 
diperoleh dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2015-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018.  
E. Teknik Pengolahan data  
  Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22.0. 
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F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan 
variabel-variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif merupakan 
sebuah metode untuk mengetahui gambaran sekilas dari sebuah data. 
Gambaran atau deskripsi suatu data dapat dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum (Ghozali, 
2016:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu  uji 
multikolinearitas, uji autokolerasi dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara vaiabel 
independen. Jika variabel independen saling korelasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghazali, 2016). 
 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 
model regresi adalah dengan cara melihat nilai Tolerance value dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance value digunakan untuk 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
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dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai Tolerance lebih dari 
0,10 berarti tidak ada kolerasi antar variable independen yang nilainya 
lebih dari 95%. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 
10, maka terjadi multikolinieritas (Ghazali, 2016). 
b. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya (Ghozali, 2016:107). 
 Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson 
(DW test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 
satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara 
variable independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
 H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
 HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3  
Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0<d<dl 




Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
No decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif dan negatif 
Tidak ditolak du < d < 4-du 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Kebanyakan data 
crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar) (Ghozali, 2016:134). 
  Uji heteroskedastisitas memiliki cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heterokedastisitas dengan cara melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel bebas, yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-studentized 
Dasar analisisnya sebagai berikut : 
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1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.  
2. Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
3. Uji hipotesis 
  Penguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi logistik. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji atau 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada 
analisis regresi logistik, variabel independen tidak memerlukan uji normalitas 
(Ghozali, 2016). Digunakannya regresi logistik dalam penelitian ini karena 
variabel dependen diukur dengan variabel dummy (nominal). Model 










  : Dummy variabel Perataan Laba 1 – P  
 ( kategori 1 untuk perataan laba dan 0 untuk non perataan laba) 
P : Perataan Laba 
α : Konstanta 
ROA : Profitabilitas  
DAR : Risiko Keuangan 
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PBV : Nilai Perusahaan 
DPR : Dividend Payout Ratio 
β1 β2 β3 β4 :Nilai dari koefesien regresi 
e  : Error 
a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  
 Pada penelitian ini, untuk menilai overall model fit peneliti 
menggunakan uji kesesuaian model (goodness of fit test) dan -2 log 
likelihood (Ghozali, 2016:328). Hipotesis untuk menilai model fit dapat 
dirumuskan dengan:  
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data  
HA: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
 Uji keseluruhan model dilakukan untuk mengetahui apakah model 
yang digunakan secara keseluruhan baik serta bisa digunakan untuk 
menilai jika ada variabel independen yang ditambahkan kedalam model 
akan berpengaruh signifikan untuk memperbaiki model tersebut atau tidak. 
Pengujian -2 log likelihood dilakukan dengan cara membandingkan nilai -
2 log likelihood (-2 LL) pada blok awal (block number = 0) dengan nilai -2 
log likelihood (-2 LL) pada blok akhir (block number = 1). Jika terjadi 
penurunan nilai antara nilai -2 LL blok awal dengan nilai -2 LL pada 
langkah selanjutnya, maka hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 





b. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)  
 Pada penelitian ini, untuk menguji kelayakan model digunakan uji 
Hosmer dan Lemeshow. Uji kesesuaian model dilakukan untuk menilai 
apakah model regresi logistik sudah sesuai dengan data atau belum, 
sehingga tidak ada kelemahan dalam kesimpulan dari model tersebut. 
Keputusan dalam uji kesesuaian model ditentukan berdasarkan nilai dari 
goodness of fit yang diukur dengan chi-square (Ghozali, 2016:329). 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
1. H0 diterima yaitu ketika probabilitas signifikansi Hosmer and 
Lemeshow > 0,05 atau (P > 0,05) yang berarti bahwa model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 
karena  sesuai dengan data observasinya. 
2. H0 ditolak yaitu ketika probabilitas signifikansi Hosmer and 
Lemeshow < 0,05 atau (P < 0,05). Hal ini berarti bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara model dengan nilai observasi, sehingga dapat 
dikatakan model yang dipilih tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 
c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Naegelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien 
Cox and Snall’s R Square yang merupakan tiruan dari R2 pada multiple 
regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan 
ketentuan nilai maksimum < 1 sehingga sulit untuk diinterpretasikan. 
Nagelkerke’s R Square memiliki nilai yang bervariasi dari nol sampai satu. 
Semakin mendekati nila satu maka model dianggap semakin goodness of 
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fit dan semakin mendekati nilai nol maka mdel dianggap semakin tidak 
goodness of fit (Ghozali, 2016). 
d. Matriks Klasifikasi 
Uji klasifikasi menggunakan tabel classification 2x2 yang menghitung 
nilai estimasi yang benar dan salah antara prediksi awal dengan hasil 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah ada sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek ada sejak jaman kolonial Belanda tepatnya 
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial 
VOC. 
Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti di harapkan, bahkan 
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalamo pevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 
bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
tahun 1997 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah.Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di 
Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 
24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 
dibandingkan instrumen Pasar Modal. Akhirnya pada tahun 1987 
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diadakan deregulasi Bursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 
1987 (PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan 
untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan 
modal di Indonesia. Aktivitas perdagangan Bursa Efek semakin meningkat 
pada tahun 1988-1990 setelah Paket deregulasi dibidang Perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan.  
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan 
organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Pemerintah 
mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) di tahun yang sama yang 
memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek 
Surabaya (BES) di tahun 1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya.Pada 
tanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ resmi 
menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal (sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Satu tahun kemudian pada tanggal 21 Desember 1993, PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan. Pada tahun 22 Mei 
1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan 
yang dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems).  
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Pemerintah Indonesia pada tanggal 10 November 1995 mengeluarkan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel 
Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu 
tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI) didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek 
Indonesia (KSEI) di tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem 
Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia, dan di tahun 2002 BEJ mulai 
mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Bursa 
Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 30 
November 2007akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibillitas tingkat dunia. 
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten 
melalui  pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan 








3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indoneisa  
 Struktur organisasi bursa Efek Indonesia terbentuk berdasarkan 























































Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
5) Komisaris  : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama   : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan  Pengaturan Anggota Bursa : 
 Laksono W. Widodo  
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan :  
Kristian S. Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan: Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. Rustam 












B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif merupakan sebuah metode untuk mengetahui 
gambaran sekilas dari sebuah data. Gambaran atau deskripsi suatu data 
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, 
dan nilai minimum (Ghozali, 2016:19). Hasil statistik deskriptif dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Deskriptif Data 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA 48 ,0108 ,1390 ,068798 ,0371357 
DAR 48 ,1508 ,8197 ,427260 ,1726933 
PBV 
48 ,5336 16,1347 4,211042 4,2391429 
DPR 48 ,1018 2,0000 ,421704 ,3070173 
PL 48 0 1 ,48 ,505 
Valid N 
(listwise) 
48     
 Sumber: Output SPSS Versi 22 
 
 Berdasarkan uji statistik deskriptif diatas dapat diketahuai bahwa 
data observasi penelitian ini sebanyak 48 laporan keuangan. Berikut ini 
keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah diolah 
adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Profitabilitas memiliki nilai terendah 0,0108 dimiliki 
oleh Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2016 dan nilai 
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tertinggi 0,1390 dimiliki oleh Supreme Cable Manufacturing 
Corporation Tbk tahun 2016 dengan nilai rata-rata 0,068798 
serta standar deviasi sebesar 0,0371357. 
b. Variabel Risiko keuangan memiliki nilai terrendah 0,1508 
dimiliki oleh Ekadharma Internasional Tbk tahun 2018 dan 
nilai tertinggi 0,8197 dimiliki oleh Indal Alumunium Industry 
Tbk tahun 2015 dengan nilai rata-rata 0,427260 serta standar 
deviasi sebesar 0,1726933. 
c. Variabel Nilai perusahaan memiliki nilai terrendah 0,5336 
dimiliki oleh Indal Alumunium Industry Tbk tahun 2015 dan 
nilai tertinggi 16,1347 dimiliki oleh Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk tahun 2016 dengan nilai rata-rata 4,211042 serta 
standar deviasi sebesar 4,2391429. 
d. Variabel Dividend payout memiliki nilai terendah 0,1018 
dimiliki oleh Asahimas Flat Glass Tbk tahun 2015 dan nilai 
tertinggi 2,0000 dimiliki oleh Asahimas Flat Glass Tbk tahun 









2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
   Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara vaiabel independen (Ghazali, 2016). Variabel yang 
menyebabkan multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance 
maupun VIF (variance inflation factor). Model regresi yang bebas 
multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka 
tolerance > 0.1 atau mendekati 1. 
Tabel 4.2 





1 (Constant)   
ROA ,539 1,856 
DAR ,605 1,654 
PBV ,691 1,446 
DPR ,947 1,056 
 
Sumber :  Output SPSS Versi 22 
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  Pada tabel coeffisien terlihat untuk variabel profitabilitas, 
risiko keuangan, nilai perusahaan dan dividend payout diketahui nilai 
tolerance secara berturut-turut sebesar 0,539 ; 0,605 ; 0,691 ; 0,947. 
Sedangkan nilai VIF yaitu sebesar 1,858 ; 1,654 ; 1,446; 1,056. 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF seluruh variabel 
kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan dan dividend payout 
tidak mempunyai masalah dengan multikolinieritas. 
b. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi (Ghozali, 2016:107). Data terbebas dari autokorelasi 
positif maupun negatif jika nilai Durbin Watson diantara dU dan 4-dU 
( dU < dw < 4-dU ). 
Tabel 4.3 






  Tabel 4.3 menunjukkan nilai DW sebesar 1,679 pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan variabel bebas k = 4 dan n = 48, maka di tabel 
Durbin Watson akan didapat nilai sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Durbin Watson Test 
 k = 3  
N dL dU 
10 0,3760  2,4137  
.. .. .. 
48 1,3619 1,7206 
  Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukkan hasil sebesar 1,679 dengan n = 48 dan k = 4 maka dapat 
diketahui DW terletak antara dU dan (4-dU) = 1,3619 < 1,679 < 
1,7206 maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak bisa ditolak yang 
artinya tidak ada autokorelasi atau tidak terdapat autokorelasi positif 
maupun negatif padad data yang diuji. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak 









Dari grafik scatterplot pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa 
pola yang terbentuk berupa titik-titik yang tidak beraturan yang 
menyebar diatas dan dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3. Analisis Regresi Logistik 
 Penguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi logistik. Analisis regresi logistik digunakan untuk 
menguji atau mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Pada analisis regresi logistik, variabel 
independen tidak memerlukan uji normalitas (Ghozali, 2016). 
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a. Menilai Keseluruhan Model Fit(Overall Model Fit) 
Tabel 4.5 
Perhitungan Block 0 Overall Model Fit 





 Sumber: Outpus SPSS versi 22 
 
Tabel 4.6 













1 32,521 -3,623 28,926 -,174 ,169 2,165 
2 26,336 -5,627 48,100 -1,195 ,231 3,964 
3 24,253 -7,301 65,643 -2,698 ,257 6,158 
4 23,710 -8,693 78,867 -3,751 ,275 8,213 
5 23,659 -9,314 84,961 -4,122 ,282 9,044 
6 23,659 -9,399 85,806 -4,163 ,282 9,147 
7 23,659 -9,400 85,819 -4,164 ,282 9,148 
8 23,659 -9,400 85,819 -4,164 ,282 9,148 
Sumber: Outpus SPSS versi 22 
Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai antara -2LogLikehood(-2LL) pada awal 
(Block Number = 0), yakni model hanya memasukkan konstanta 
dengan nila -2 Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block Number = 
1), yakni model memasukkan konstanta dan variabel bebas. 
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 66,459 -,083 
2 66,459 -,083 
 57 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai -
2LL awal adalah sebesar 66,459 dan nilai -2LL akhir sebesar 
23,659 sehingga mengalami penurunan. Penurunan nilai -2LL ini 
berarti model yang dihipotesiskan fit dengan data atau dapat 
dikatakan model regresi baik. 
b. Menilai Kelayakan Model Regresi 
    Tabel 4.7 
Penilaian Kelayakan Model Regresi   
 
Step Chi-square Df Sig. 
1 3,210 8 ,920 
Sumber: Output SPSS versi 22 
 
 Untuk kelayakan model regresi dinilai dengan Hosmer and 
Lemeshow Goodness Of Fit Test.Hosmer and Lemeshow 
Goodness Of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris 
cocok atau sesuai model (tidak adanya perbedaaan model dengan 
data sehingga model dapat dikatakan fit). Berdasarkan tabel 4.7 
dapat dijelaskan bahwa nilai statistik Hosmer and Lemeshow Test 
adalah 3,210 dengan probabilitas signifikan 0,920 yang nilainya 
jauh di atas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 




c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Tabel 4.8 






Sumber: Output SPSS versi 22 
Besarnya suatu nilai koefisien determinasi pada model 
regresi logistik ditunjukkan dengan nilai Nagelkerker’s R Square. 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel 4.8, nilai 
Cox & Snell R Square sebesar 0,590 dan nilai Nagelkerker’s R 
Square adalah sebesar 0,787 yang berarti variabilitas variabel 
independen bisa diterangkan oleh variabel independen sebesar 
78,7%, sedangkan sisanya sebesar 21,3% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak diterangkan dalam penelitian. 
d. Nilai Klasifikasi (Tabel Klasifikasi 2 X 2) 
Nilai klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan 































 Perataan laba Tidak perataan 
laba 
23 2 92,0 
Perataan laba 4 19 82,6 
Overall Percentage   87,5 
 
  Sumber: Output SPSS versi 22 
Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa menurut prediksi 
sebelum dilakukannya penelitian perusahaan manufaktur yang 
tidak melakukan perataan laba adalah 2, sedangkan hasil observasi 
sebanyak 23 perusahaan dengan ketepatan klasifikasi yaitu 92,0%. 
Sementara perusahaan manufaktur yang melakukan perataan laba 
menurut prediksi sebanyak 19, sedangkan hasil observasi hanya 4 
perusahaan dengan ketepatan klasifikasi sebesar 82,6%. Secara 
keseluruhan ketepatan klasifikasi adalah sebesar 87,5%. 
e. Model Regresi Logistik yang Terbentuk dan Pengujian Hipotesis 
Model regresi logistic dapat dibentuk dengan melihat 








Perhitungan Variables in The Equation 
 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1a 
ROA 85,819 36,215 5,615 1 ,018 1,866E+37 
DAR -4,164 5,029 ,685 1 ,408 ,016 
PBV ,282 ,143 3,924 1 ,048 1,326 
DPR 9,148 4,555 4,034 1 ,045 9396,362 
Constant -9,400 4,328 4,717 1 ,030 ,000 
. 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan rumusan masalah dan model penelitian yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka model penelitian yang dibentuk 
adalah sebagai berikut: 
        Ln
𝑝
1 − 𝑝





     : Dummy variabel Perataan Laba 1 – P  
 ( kategori 1 untuk perataan laba dan 0 untuk non perataan laba) 
P    : Perataan Laba 
α    : Konstanta 
ROA    : Profitabilitas  
DAR   : Risiko Keuangan  
PBV   : Nilai Perusahaan  
DPR   : Dividend Payout Ratio 
β1 β2 β3 β4   :Nilai dari koefesien regresi 
e  : Error 
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Untuk menginterpretasikan hasil analisis tersebut dapat 
diterangkan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar -1,940 menyatakan jika profitabilitas, 
risiko keuangan, nilai perusahaan, dan devident payout ratio 
dianggap konstan. 
2. Koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 85,819 
menyatakan bahwa setiap peningkatan desentralisasi sebesar 
satu satuan akan meningkatkan perataan laba sebesar 85,819. 
3. Koefisien regresi variabel risiko keuangan sebesar -4,164 
menyatakan bahwa setiap peningkatan desentralisasi sebesar 
satu satuan akan meningkatkan perataan laba sebesar -4,164. 
4. Koefisien regresi variabel nilai perusahaan sebesar 0,282 
menyatakan bahwa setiap peningkatan desentralisasi sebesar 
satu satuan akan meningkatkan perataan laba sebesar 0,282. 
5. Koefisien regresi variabel devident payout ratio sebesar 9,148 
menyatakan bahwa setiap peningkatan desentralisasi sebesar 









C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 
 Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba.  Variabel profitabilitas 
yang diukur dengan Return on Asset (ROA). Dalam penelitian ini 
profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba.  
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilas 
yang rendah akan cenderung untuk melakukan perataan laba 
dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas tinggi. Perataan laba 
dilakukan agar perusahaan terlihat lebih stabil, laba yang rata diharapkan 
dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik 
walaupun profitabilitasnya rendah (Amanza, 2012). 
Profitabiltas yang kecil cenderung melakukan perataan laba 
dikarenakan manajemen ingin menunjukan kinerja terbaiknya dengan 
cara melakukan perataan laba sehingga laba yang dihasilkan perusahaan 
dalam laporan keuangannya stabil. Profitabiitas yang stabil dapat 
menguntungkan manajemen untuk mengamankan jabatannya dalam 
perusahan. Profitabilitas yang stabil juga memberikan keyakinan kepada 
para investor dimana perusahaan dinilai baik dan sehat dalam 
menghasilkan laba (Kustono dan Sari 2012).  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Latifah (2018), Setiawan (2018), dan Trisnawati (2017) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. 
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Hasil ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Utari dkk 
(2017), dan Ginantra dan Putra (2015) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 
2. Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap Perataan Laba 
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
risiko keuangan terhadap perataan laba.  Variabel risiko keuangan yang 
diukur dengan Debt to Total Asset (DAR). Dalam penelitian ini risiko 
keuangan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.  
Karena dapat dilihat dari beberapa sampel perusahaan yang 
mempunyai rata-rata tingkat liabilitas yang tidak terlalu tinggi. Bisa jadi 
untuk mengurangi risiko keuangan akibat tingkat liabilitas yang tinggi, 
perusahaan melakukan perubahan struktur modal (restrukturisasi modal). 
Dalam restrukturisasi modal, proporsi penggunaan liabilitas dapat 
dikurangi dan menggantinya dengan menambah proporsi modal saham, 
sehingga risiko keuangan yang disebabkan karena tingkat liabilitas yang 
tinggi dapat berkurang (Setiawan, 2018).  
Hal tersebut juga terjadi karena perusahaan diduga dapat melunasi 
kewajiban sesuai jatuh tempo dengan modal yang dimiliki, sehingga 
perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. Oleh karena itu, risiko 
yang ditanggung pemilik modal juga semakin kecil. Dengan risiko yang 
semakin kecil tersebut, membuat manajemen tidak melakukan perataan 
laba ( N. I Nyoman dan Gerianta, 2013). 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Lathifah (2018) dan Trisnawati (2017) yang menyatakan bahwa risiko 
keuangan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lahaya (2017) dan Wandani 
(2017) yang menyatakan bahwa risiko keuangan berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
3. Pengaruh Nilai Perusahaan Terhadap Perataan Laba 
Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji pengaruh nilai 
perusahaan terhadap perataan laba. Variabel nilai perusahaan yang diukur 
dengan Price to Book Value Ratio (PBV). Dalam penelitian ini nilai 
perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. 
 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki nilai pasar 
yang tinggi akan cenderung untuk melakukan perataan laba. Hal tersebut  
dikarenakan perusahaan akan cenderung menjaga konsistensi labanya 
agar nilai pasar perusahaan tetap tinggi sehingga dapat lebih menarik 
arus sumber daya ke dalam perusahaannya (Suranta dan Merdiastuti, 
2004). 
  Ketika perusahaan sudah mendapatkan penilaian yang baik dari 
investor, maka perusahaan tersebut akan berusaha mempertahankannya 
atau bahkan meningkatkannya. Hal tersebut didorong oleh adanya 
peluang bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal dari 
investor baru maupun dari tambahan peningkatak volume dan harga 
saham yang sudah diepas di pasar modal. Selain itu, nilai perusahaan 
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yang bagus juga memiliki nilai strategis bagi perusahaan. Perusahaan 
yang posisi nilai perusahaannya tinggi, maka bisa melakukan berbagai 
keputusan strategis jangka panjang yang sebelumnya tidak bisa 
dilakukan. Keleluasaaan itulah yang mendorong perusahaan yang 
memiliki nilai perusahaan bagus akan melakukan perataan laba (Saputri 
dkk, 2017). Dalam hal ini mengacu pada teori keagenan bahwa tiap-tiap 
individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri 
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Lathifah (2018), Sonadi (2018), dan Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) 
yang menyatakan bahwa nilai perusahaan berpengaruh terhadap perataan 
laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Lahaya (2017) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap perataan laba  
4. Pengaruh Dividend Payout Terhadap Perataan Laba 
Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk menguji pengaruh 
dividend payout terhadap perataan laba. Variabel dividend payout yang 
diukur dengan dividend payout ratio (DPR). Dalam penelitian ini 
dividend payout berpengaruh terhadap perataan laba. 
Dividend Payout Ratio (DPR) merefleksikan kebijakan manajemen 
dalam menentukan pembagian pendapatan antara penggunaan pendapatan 
untuk dibayarkan kepada pemegang saham sebagai dividen atau 
digunakan didalam perusahan sebagai laba yang ditahan untuk membiayai 
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pertumbuhan perusahaan, sehingga besar kecilnya dividend payout ratio 
sangat ditentukan oleh kecenderungan manajemen dalam mengelola 
pendapatan perusahaan (Yulvita, 2011). 
Perusahaan yang menetapkan kebijakan tingkat dividend payout 
ratio yang tinggi biasanya mengindikasikan bahwa risiko perusahaan juga 
tinggi. Hal ini disebabkan semakin tinggi suatu risiko investasi maka 
semakin tinggi juga tingkat pengembalian. Sehingga ketika terjadi 
fluktuasi laba, perusahaan dengan tingkat dividend payout ratio yang 
tinggi akan menerima risiko yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
perusahaan dengan tingkat dividend payout ratio yang rendah. Maka dari 
itu manajemen cenderung akan melakukan perataan laba untuk menjaga 
laba tetap stabil. Pembagian dividen yang relatif naik secara stabil lebih 
disukai oleh investor (Gumanti 2017). Hal tersebut mengacu pada teori 
keagenan bahwa manajemen (agent) tertarik kepada kompensasi 
keuangan dan kebutuhan psikologisnya serta hal lain yang terkait dengan 
hubungan keagenan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Utari dkk (2017), Noviana dan Yuyetta (2011) dan Budiasih (2009) yang 
menyatakan bahwa dividend payout berpengaruh terhadap perataan laba. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung yang dilakukan oleh Lahaya (2017), 
dan Trisnawati (2017) yang menyatakan bahwa dividend payout tidak 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen ingin menunjukan kinerjanya dengan 
melakukan perataan laba sehingga laba yang dihasilkan terlihat lebih 
stabil, laba yang rata diharapkan dapat menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki kinerja yang baik walaupun profitabilitasnya rendah. 
2. Risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan diduga dapat melunasi kewajiban sesuai 
jatuh tempo dengan modal yang dimiliki, sehingga perusahaan tidak 
mengalami kesulitan keuangan. Oleh karena itu, risiko yang ditanggung 
pemilik modal juga semakin kecil. 
3. Nilai perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan akan cenderung menjaga konsistensi 
labanya agar nilai pasar perusahaan tetap tinggi sehingga dapat lebih 
menarik arus sumber daya ke dalam perusahaannya.. 
4. Devident payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini 
perusahaan dengan tingkat dividend payout ratio yang tinggi akan 
menerima risiko yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan 
dengan tingkat dividend payout ratio yang rendah. Maka dari itu 
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Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan indeks eckel (1981) untuk menentukan 
perusahaan perataan laba dan perusahaan tidak perataan laba. Diharapkan 
pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain, seperti 
model Michelson (1995). 
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat mengembangkan dan 
memperbaiki penelitian selanjutnya dengan memperpanjang atau 
memperbarui sampel penelitian dan periode pengamatan serta dapat  
menambahkan variabel independen yang lain karena diduga masih banyak 
faktor lain yang mempengaruhi praktik perataan laba seperti struktur 
kepemilikan manajerial, reputasi auditor, umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, bonus plan dan jenis industri. 
3. Bagi investor, sebaiknya lebih teliti dalam menilai laporan keuangan 
perusahaan khususnya yang berkaitan dengan informasi laba untuk 
menilai kinerja perusahaan, karena praktik perataan laba ini telah 
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Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Periode 2015-2018 
No Kode Nama Perusahaan 
1. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
2. ARNA Arwana Citra Mulia Tbk  
3. ASII Astra International Tbk 
4. AUTO Astra Auto Part Tbk  
5. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  
6. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk  
7. EKAD Ekadharma International Tbk  
8. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
9. INAI Indal Aluminium Industry Tbk  
10. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
11. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 


















Lampiran 2. Perhitungan Perataan Laba (Indeks Eckel) Tahun 2015-2018 




1 AMFG 2014 458.635       
    2015 341.346 117.289 -73.308 -0,34 
    2016 260.444 80.902   -1,21 
    2017 38.569 -221.875   1,17 
    2018 6.596 -31.973   0,32 
2 ARNA 2014 261.879       
    2015 71.210 -190.669 -25.917 3,67 
    2016 91.376 -29.166   1,03 
    2017 122.184 30.808   1,26 
    2018 158.208 36.024   -1,38 
3 ASII 2014 22.131       
    2015 15.613 -6.518 1.310 -3,44 
    2016 18.302 2.689   0,6 
    2017 23.121 4.819   1,54 
    2018 27.372 4.251   1,29 
4 AUTO 2014 954.086       
    2015 322.701 -631.385 -273.285 0,75 
    2016 483.421 360.720   0,91 
    2017 547.781 64.360   -7,12 
    2018 680.801 -133.020   0,85 
5 CPIN 2014 1.461.644       
    2015 1.832.598 370.954 242.280 0,3 
    2016 2.225.402 392.804   0,35 
    2017 1.522.988 -702.414   -2,25 
    2018 2.430.764 907.776   1,58 
6 DVLA 2014 81.597       
    2015 107.894 26.297 22.763 0,6 
    2016 152.083 44.189   0,28 
    2017 162.249 10.166   -0,38 
    2018 200.651 38.402   0,16 
7 EKAD 2014 40.756       
    2015 47.040 6.284 -8.322 -0,14 
    2016 90.686 43.646   -2,45 
    2017 76.196 14.490   -1,58 
    2018 74.045 2.151   -0,72 
8 ICBP 2014 2.574.172       
    2015 2.923.148 348.976 521.152 -0,19 
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    2016 3.631.301 508.153   -0,21 
    2017 3.543.173 -88.128   -0,01 
    2018 4.658.781 1.115.608   0,65 
9 INAI 2014 22.415       
    2015 28.616 6.201 2.512 2,21 
    2016 35.553 6.937   2,31 
    2017 38.652 3.099   0,58 
    2018 40.463 1.811   -1,34 
10 INDF 2014 4.229.489       
    2015 3.709.501 -519.988 -66.909 1,25 
    2016 5.266.906 1.557.405   -14,01 
    2017 5.145.063 -121.843   0,47 
    2018 4.961.851 -183.212   1 
11 RICY 2014 15.124       
    2015 13.465 1.659 739 1,72 
    2016 14.033 968   0,48 
    2017 16.558 2.525   1,16 
    2018 18.480 1.222   0,74 
12 SSCO 2014 137.032       
    2015 159.119 22.087 14.240 1,14 
    2016 340.593 181.474   2,3 
    2017 269.730 70.863   1,97 
    2018 253.995 15.735   0,88 
       




1 AMFG 2014 3.672.186       
    2015 3.665.989 -6.197 192.769 -0,59 
    2016 3.724.075 58.086   -0,4 
    2017 3.885.791 161.716   -0,09 
    2018 4.443.262 557.471   1,09 
2 ARNA 2014 1.609.758       
    2015 1.291.926 -317.832 90.430 -0,82 
    2016 1.511.978 220.052   0,82 
    2017 1.732.985 221.007   0,83 
    2018 1.971.478 238.493   0,42 
3 ASII 2014 201.701       
    2015 184.196 -17.505 10.932 -1,5 
    2016 181.084 13.112   0,41 
    2017 206.057 24.973   0,74 
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    2018 239.205 33.148   1,17 
4 AUTO 2014 12.255.427       
    2015 11.723.787 801.640 782.738 0,64 
    2016 12.806.867 1.083.080   0,22 
    2017 13.549.857 742.990   -0,29 
    2018 15.356.381 1.806.524   0,75 
5 CPIN 2014 29.150.275       
    2015 29.920.628 770.353 -884.406 -1,08 
    2016 35.256.857 5.336.229   -4,06 
    2017 49.367.386 14.110.529   -9,79 
    2018 25.612.651 -23.754.735   14,93 
6 DVLA 2014 1.103.821       
    2015 1.306.098 202.277 148.959 0,2 
    2016 1.451.356 145.258   -0,01 
    2017 1.575.647 174.291   0,09 
    2018 1.699.657 124.010   -0,09 
7 EKAD 2014 526.573       
    2015 531.538 4.965 53.251 -0,52 
    2016 568.639 57.101   0,17 
    2017 643.592 74.953   0,23 
    2018 739.579 95.987   0,46 
8 ICBP 2014 30.022.463       
    2015 31.741.094 1.718.631 1.197.736 0,1 
    2016 34.466.069 2.724.975   0,17 
    2017 35.606.593 1.140.524   -0,26 
    2018 38.413.407 2.806.814   -0,19 
9 INAI 2014 933.462       
    2015 1.084.676 -151.214 -49.209 1,7 
    2016 1.284.510 -100.166   1,75 
    2017 980.286 -304.224   0,41 
    2018 1.130.298 150.012   -0,58 
10 INDF 2014 62.594.452       
    2015 64.061.947 1.467.495 2.450.069 0,47 
    2016 66.659.484 2.597.537   0,03 
    2017 70.186.618 3.527.134   0,25 
    2018 73.394.728 3.208.110   0,17 
11 RICY 2014 1.185.443       
    2015 1.111.051 74.392 230.606 0,76 
    2016 1.221.519 110.468   0,3 
    2017 1.600.432 378.913   0,37 
    2018 2.107.868 507.436   0,69 
 80 
 
12 SSCO 2014 3.703.267       
    2015 3.553.081 150.186 104.228 1,81 
    2016 3.742.637 389.556   2,37 
    2017 4.440.404 697.767   0,53 
    2018 5.160.182 719.778   0,56 
 




1 AMFG 2014         
    2015 -0,34 -0,59 0,57 1 
    2016 -1,21 -0,4 3,02 0 
    2017 1,17 -0,09 -13 1 
    2018 0,32 1,09 0,29 1 
2 ARNA 2014         
    2015 3,67 -0,82 -4,47 1 
    2016 1,03 0,82 1,25 0 
    2017 1,26 0,83 1,51 0 
    2018 -1,38 0,42 -3,28 1 
3 ASII 2014         
    2015 -3,44 -1,5 2,29 0 
    2016 0,6 0,41 1,46 0 
    2017 1,54 0,74 2,08 0 
    2018 1,29 1,17 1,1 0 
4 AUTO 2014         
    2015 0,75 0,64 1,79 0 
    2016 0,91 0,22 4,13 0 
    2017 -7,12 -0,29 24,55 0 
    2018 0,85 0,75 1,13 0 
5 CPIN 2014         
    2015 0,3 -1,08 -0,27 1 
    2016 0,35 -4,06 -0,08 1 
    2017 -2,25 -9,79 0,22 1 
    2018 1,58 14,93 0,1 1 
6 DVLA 2014         
    2015 0,6 0,2 3 0 
    2016 0,28 -0,01 -28 1 
    2017 -0,38 0,09 -4,22 1 
    2018 0,16 -0,09 -1,77 1 
7 EKAD 2014         
    2015 -0,14 -0,52 0,27 1 
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    2016 -2,45 0,17 -14,41 1 
    2017 -1,58 0,23 -6,86 1 
    2018 -0,72 0,46 -1,56 1 
8 ICBP 2014         
    2015 -0,19 0,1 -1,9 1 
    2016 -0,21 0,17 -1,23 1 
    2017 -0,01 -0,26 0,04 1 
    2018 0,65 -0,19 -3,42 1 
9 INAI 2014         
    2015 2,21 1,7 1,3 0 
    2016 2,31 1,75 1,32 0 
    2017 0,58 0,41 1,41 0 
    2018 -1,34 -0,58 2,3 0 
10 INDF 2014         
    2015 1,25 0,47 2,65 0 
    2016 -14,01 0,03 -467 1 
    2017 0,47 0,25 1,88 0 
    2018 1 0,17 5,88 0 
11 RICY 2014         
    2015 1,72 0,76 2,26 0 
    2016 0,48 0,3 1,6 0 
    2017 1,16 0,37 3,13 0 
    2018 0,74 0,69 1,07 0 
12 SSCO 2014         
    2015 1,14 1,81 0,62 1 
    2016 2,3 2,37 0,97 1 
    2017 1,97 0,53 3,71 0 











Lampiran 3. Perhitungan Profitabilitas (ROA) Tahun 2015-2018 

















































































Lampiran 4. Perhitungan Risiko Keuangan (DAR) Tahun 2015-2018 

















































































Lampiran 5. Perhitungan Nilai Perusahaan (PBV) Tahun 2015-2018 

















































































Lampiran 6. Perhitungan Dividend Payout (DPR) Tahun 2015-2018 

















































































Lampiran 7. Hasil Output SPSS 









ROA 48 ,0108 ,1390 ,068798 ,0371357 
DAR 48 ,1508 ,8197 ,427260 ,1726933 
PBV 48 ,5336 16,1347 4,211042 4,2391429 
DPR 48 ,1018 2,0000 ,421704 ,3070173 
PL 48 0 1 ,48 ,505 
Valid N 
(listwise) 
48     
 





1 (Constant)   
ROA ,539 1,856 
DAR ,605 1,654 
PBV ,691 1,446 




























1 32,521 -3,623 28,926 -,174 ,169 2,165 
2 26,336 -5,627 48,100 -1,195 ,231 3,964 
3 24,253 -7,301 65,643 -2,698 ,257 6,158 
4 23,710 -8,693 78,867 -3,751 ,275 8,213 
5 23,659 -9,314 84,961 -4,122 ,282 9,044 
6 23,659 -9,399 85,806 -4,163 ,282 9,147 
7 23,659 -9,400 85,819 -4,164 ,282 9,148 




Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 66,459 -,083 




Step Chi-square Df Sig. 

























Perataan laba Tidak perataan 
laba 
23 2 92,0 
Perataan laba 4 19 82,6 
Overall Percentage  




 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1a 
ROA 85,819 36,215 5,615 1 ,018 1,866E+37 
DAR -4,164 5,029 ,685 1 ,408 ,016 
PBV ,282 ,143 3,924 1 ,048 1,326 
DPR 9,148 4,555 4,034 1 ,045 9396,362 
Constan
t 













1 23,659a ,590 ,787 
